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BAB I
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Salah satu fungsi pertanian pada umumnya bagi kehidupan
manusia adalah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, baik
sebagai penyedia pangan, sandang dan papan, serta berperan
dalam konservasi sumber daya alam, penyangga ekonomi dalam
keadaan krisis, memelihara nilai-nilai sosial dan budaya pedesaan
serta menjadi penopang sistem kehidupan yang harmonis
sepanjang waktu.

Secara ringkas, pertanian berfungsi untuk : 1) memelihara
lingkungan seperti : mencegah banjir, mengendalikan erosi tanah,
memelihara pasokan air tanah, menyerap karbon atau berfungsi
sebagai penyegar udara, menyerap sampah organik, memelihara
keanekaragaman hayati, 2) melestarikan tradisi, budaya dan kehi-
dupan sosial pedesaan, 3) penyedia lapangan kerja, 4) basis bagi
ketahanan pangan dan ketahanan nasional dan 5) basis bagi per-
tumbuhan ekonomi. Sayang sekali, sampai saat ini multifungsi per-
tanian belum banyak dibahas atau masih belum dipahami secara
utuh oleh sebagian masyarakat Indonesia atau kalaupun difahami
tetapi sering diabaikan. (Ngurah Suprapta, Dewa, 2007: 3).

Kemungkinan terjadinya kenyataan ini dikarenakan sistem
pasar yang ada belum memperhitungkan biaya dan manfaat yang
diberikan pertanian pada lingkungan. Berbagai kebijakan juga
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cenderung terfokus pada kegiatan yang memiliki keuntungan
ekonomi jangka pendek dan belum banyak menyentuh multifungsi
pertanian. Terpinggirkannya pertanian dan petani sampai saat ini,
sebagian diakibatkan oleh pemahaman yang kurang terhadap
multifungsi pertanian.

Peran pertanian dan petani, khususnya bagi Bali sangat stra-
tegis, selain menyediakan pangan yang cukup, tetapi yang lebih
penting adalah sebagai akar budaya Bali. Banyak sekali kearifan
lokal yang diwariskan sampai saat ini lahir dari pertanian dan
petani. Salah satu di antaranya adalah sistem “Subak”. Sistem Subak
merupakan budaya yang dilahirkan oleh petani dalam konteks
pengelolaan sumber daya air. Akan tetapi dalam perkembangannya
Subak kemudian menjadi sebuah sistem sosio agraris religius yang
berlandaskan konsepsi Tri Hita Karana. Di dalam sistem subak
tersebut kemudian ada nilai dan norma tentang demokrasi, nilai
dan norma tentang keadilan, tentang konservasi SDA dan tentang
keharmonisan antara manusia, alam dan Tuhan.

Subak sebagai sebuah organisasi sosio agraris religius di Bali
senantiasa mengedepankan upacara ritual yang dijiwai oleh sistem
religi agama Hindu, yang didasari oleh tatwa dan susila sebagai
suatu sumber daripada upacara tersebut. Sistem religi sendiri
terdiri dari lima komponen yang memiliki komponen sendiri-
sendiri, tetapi sebagai bagian dari suatu sistem berkaitan erat
satu sama lain. Kelima komponen itu adalah emosi keagamaan,
sistem keyakinan, sistem ritus dan upacara, serta umat agama
(Koentjaraningrat, 1987:80). Selain itu, menurut Geertz sistem
religi mencakup aktivitas-aktivitas upacara keagamaan termasuk
juga upacara keagamaan yang bersifat tradisional. Pada aktivitas
upacara tradisional tersebut, pada umumnya bertujuan untuk
menghormati, mensyukuri, memuja, memohon keselamatan pada
Tuhan (Geertz:1977:13).

Eratnya pengaruh agama Hindu dalam subak di Bali ditunjuk-
kan dalam berbagai upacara yang dilakukan oleh anggota subak
baik sebelum maupun sesudah kegiatan subak dilakukan. Aktivitas
keagamaan yang dilaksanakan merupakan cerminan dari rasa
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syukur kepada Dewi Sri sebagai manifestasi Ida Sang Hyang
Widhi Wasa yang menganugrahkan kemakmuran kepada para
petani.

Upacara-upacara tradisonal di Bali termasuk upacara yang
dilakukan oleh anggota subak di Bali dari segi historis, awalnya
dilaksanakan berdasarkan tradisi yang diterima oleh masyarakat
pendukungnya tanpa adanya maksud serta keinginan untuk
mengetahui apa eksistensi daripada upacara tradisional tersebut.
Namun sekarang ini seiring dengan perkembangan kebudayaan
Bali, masyarakat mulai mencari pemahaman yang lebih mendalam
terhadap upacara yang sedang digelar/dilaksanakan, sehingga
seolah-olah masyarakat Bali kembali kepada eksistensi yang
sesungguhnya terhadap tiga pilar yang menjadi kerangka daripada
agama Hindu yaitu tatwa, susila, dan upacara.

Beragamnya upacara agama terkait dengan kegiatan pertanian
di Bali serta uniknya dilihat dari pelaksanaan upacara tersebut,
memerlukan suatu upaya untuk melakukan pengamatan maupun
penelitian terhadap upacara-upacara tersebut, utamanya mengenai
siklus upacara pertanian di Bali.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas terdapat
beberapa permasalahan yang perlu untuk diteliti lebih mendalam
lagi yaitu :

1. Bagaimana tahap-tahapan siklus upacara pertanian di

Bali?

2. Apa fungsi upacara di bidang pertanian kaitannya dengan

lembaga Subak yang ada di Bali ?

3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah
yang ada, dapat penulis simpulkan penelitian ini memiliki tujuan
dua yaitu :



4 | Upacara PERTANIAN DALAM SISTEM SUBAK DI BALI

1. Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui,
menjawab dan menjabarkan siklus upacara pertanian di Bali sesuai
dengan tahap-tahapannya serta fungsi dan urgensinya kaitannya
dengan lembaga subak yang ada di Bali

2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari usulan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Untuk mengungkap pelaksanaan siklus upacara pertanian
di Bali sesuai dengan tahap-tahapannya

2. Untuk mengungkap fungsi dari masing-masing tahapan
upacara pertanian yang ada.

4. Manfaat Penelitian

Manfaat Penelitian adalah dengan tersajinya data mengenai
keterkaitan siklus upacara pertanian dengan lembaga subak yang
ada di Bali, maka diharapkan penelitian ini bermanfaat memberikan
informasi serta refleksi teori yang dikonstruksi dari realitas daerah
Bali. Implikasinya adalah akan bermanfaat bagi dunia pendidikan,
penelitian lanjutan dan bagi pengambil kebijakan di tingkat pusat
khususnya yang terkait dengan materi penelitian. Di samping itu
juga diharapkan bermanfaat pula bagi masyarakat pada umumnya
sebagai referensi guna menambah wawasan di bidang keilmuan.

5. Konsep dan Teori

a. Konsep

Istilah konsep digunakan sebagai upaya untuk menggambarkan
secara tepat fenomena yang hendak diteliti. Dalam definisinya
diartikan sebagai istilah yang menggambarkan secara abstrak
suatu kejadian, keadaan, kelompok atau individu yang menjadi
pusat perhatian ilmu sosial.
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Untuk menghindari kesalahpahaman mengenai topik kajian
dalam penelitian ini, maka ada beberapa konsep yang perlu di-
batasi yakni: 1. siklus dan 2. upacara pertanian.

1. Siklus

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), siklus merupa-
kan putaran waktu yang didalamnya terdapat rangkaian kejadian
yang berulang-ulang, secara tetap dan teratur. Demikian juga
halnya dengan upacara, siklus dalam upacara juga merupakan
rangkaian yang berulang secara teratur, baik itu berdasarkan tang-
gal, wuku, masa tanam maupun perhitungan lainnya.

2. Upacara Pertanian

Upacara merupakan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) adalah rangkaian tindakan atau perbuatan yang terikat pada
aturan tertentu seperti adat dan agama. Upacara, dalam bahasa
Inggris disebut dengan rites, yang berarti tindakan keagamaan,
seperti upacara dewa yadnya, manusa yadnya dan lain-lain. Rites
juga memiliki kata sifat dan benda yakni ritual. Sebagai kata
sifat, ritual adalah segala hal yang disangkutkan dengan upacara
keagamaan, sedangkan sebagai kata benda, ritual adalah segala
hal yang bersifat upacara keagamaan (Bustanudin Agus, 2006:98-
102).

Dekatnya hubungan upacara dengan keagamaan menjadikan
upacara menjadi sesuatu hal yang sakral, maka perlakuannya
tidak boleh seperti benda-benda biasa, yang profan. Upacara juga
merupakan bentuk peningkatan solidaritas, untuk menghilangkan
perhatian kepada kepentingan individu. Masyarakat yang melaku-
kan upacara akan larut dalam solidaritas sosial. Karena itu menurut
Durkheim, upacara juga memiliki makna untuk solidaritas sosial
(Bustanudin Agus, 2006:98-102).

Demikian juga halnya upacara yang selama ini dilaksanakan
oleh masyarakat Bali pada umumnya, masyarakat petani pada
khususnya, memiliki makna yang sama dan upacara-upacara yang
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dilaksanakan tidak bisa dilepaskan dari tiga kerangka dasar agama
Hindu yakni: Tattwa, Susila dan Upacara.

Tattwa adalah cara kita melaksanakan ajaran agama dengan
mendalami pengetahuan dan filsafat agama, Susila adalah cara
kita beragama dengan mengendalikan pikiran, perkataan, dan
perbuatan sehari-hari agar sesuai dengan kaidah-kaidah agama.
Sedangkan upacara adalah kegiatan keagamaan dalam bentuk
ritual Yadnya, yang dikenal dengan Panca Yadnya: Dewa, Rsi, Pitra,
Manusa, dan Bhuta Yadnya.

Pertanian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
merupakan perihal bertani dan mengusahakan tanah dengan
tanam menanam. Pertanian dalam arti luas merupakan usaha
yang dilakukan manusia untuk mengolah tanahnya dan menanam
tanaman, baik itu dilahan kering maupun dilahan basah. Akan
tetapi dalam penelitian ini yang dimaksud dengan pertanian adalah
kegiatan tanam-menanam di lahan basah/lahan persawahan.

Upacara pertanian yang dimaksudkan di sini adalah rangkaian
tindakan atau perbuatan yang terikat pada aturan tertentu seperti
adat dan agama yang memiliki nilai sakral bagi masyarakat
setempat, di mana upacara tersebut juga bisa meningkatkan soli-
daritas sosial antar masyarakat yang sama-sama mengolah tanah
di lahan basah.

3. Definisi Operasional

Berdasarkan konsep-konsep di atas, dapat ditarik sebuah
definisi operasional bahwa yang dimaksud dengan siklus upacara
pertanian (ditinjau dari perspektif budaya) adalah sebuah putaran
waktu yang didalamnya terdapat rangkaian kejadian yang berulang-
ulang, secara tetap dan teratur mengenai sebuah rangkaian tindakan
atau perbuatan yang terikat pada aturan tertentu seperti adat
dan agama yang memiliki nilai sakral bagi masyarakat setempat,
dimana upacara tersbut juga bisa meningkatkan solidaritas sosial
antar masyarakat petani. Upacara ini yang bahasa Balinya disebut
“Pula-Pali” berkaitan dengan pertanian tanaman pangan di sawah
(padi) dan upacara yadnya yang menyangkut pertanian dalam
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artian yang lebih luas, misalnya upacara pada empelan, Pura Subak,
upacara penangkal/penolak hama dan penyakit tumbuhan yang
akan ditinjau dari dua perspektif, yakni perspektif sosial dan
budaya.

b. Teori

Terdapat beberapa teori yang dipergunakan dalam menganalisis
permasalahan yang timbul dalam penelitian ini. Pertama; teori
Komponen Religi dari Koentjaraningrat. Keyakinan paling awal
yang menyebabkan terjadinya religi dalam masyarakat manusia
ialah keyakinan tentang adanya kekuatan sakti dalam hal yang
luar biasa dan ghaib. Seiring berkembangnya waktu keyakinan itu
bersifat kabur dan adanya keyakinan bahwa semua benda yang
ada di muka bumi memiliki jiwa dan dapat berpikir layaknya
manusia. Selain itu timbul keyakinan adanya berbagai macam
roh yang memiliki bentuk sendiri-sendiri, kemudian berkembang
keyakinan terhadap dewa. Adanya dewa juga bermacam-macam
yang sehingga menimbulkan keyakinan tokoh dewa sebagai
penyebab dari adat- istiadat dan kepandaian manusia.

Menurut Koentjaraningrat menyebutkan bahwa komponen
religi ada lima yaitu: emosi keagamaan, sistem keyakinan, sistem
ritus dan upacara, peralatan ritus dan upacara, serta umat agama.
Pertama emosi keagamaan, jiwa manusia di gerakkan oleh sikap
religi yang sudah tertanam kuat. Secara tidak sadar bahwa
manusiadalam menjalankan kehidupan sudah terikat oleh religi.
Kedua sistem keyakinan, dalam hal ini melibatkan akal pikiran
dan gagasan manusia tentang religi. Manusia mempunyai konsep
bahwa religi berhubungan dengan wujud Tuhan beserta sifat-
sifatnya. Seperti adanya alam ghaib, makhluk halus, alam dunia
dan lain sebagainya. Ketiga sistem ritus dan upacara, suatu wujud
tindakan aktivitas manusia yang dilakukan secara berulang kali
dan juga mempunyai adat tersendiri. Cara bagaimana menyembah
Tuhan dan ritual-ritual yang dapat digunakan untuk pengabdian
terhadap Tuhan. Teori ini akan dipergunakan untuk menganalisis
rumusan masalah pertama (Koentjaraningrat, 1987).
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Kedua; teori Fungsional Struktural, dari Talcot Parson dimana
Fungsionalisme struktural mengasumsikan bahwa fenomena sosial-
budayaitulayaknya sebuah organisme. Keberadaannya membentuk
struktur terntentu sehingga antar unsur-unsur budaya memiliki
hubungan yang fungsional. Artinya masing-masing-masing unsur
tersebut akan memberikan kontribusi satu sama lain sehingga dapat
mempertahankan eksistensi suatu kebudayaan. Dalam perspektif
fungsionalisme Struktural melihat bahwa tata kerja struktur sosial
budaya meliputi 4 hal yaitu; (1) adaptation; merupakan proses
penyesuaian diri secara berkelanjutan, terutama berkaitan dengan
adaptasi terhadap lingkungan. Sistem harus mengatasi kebutuhan
situasional yang dating dari luar. Ia harus beradaptasi dengan
lingkungan dan menyesuaikan lingkungan dengan kebutuhan-
kebutuhannya (2) goal attainment, merupakan upaya pencapaian
tujuan sistem, dimana sistem harus mendefinisikan dan mencapai
tujuan-tujuan utamanya.; (3) integration; merupakan perekatan dan
penyatuan unsur-unsur sistem, dimana sistem harus mengatur
hubungan bagian-bagian yang menjadi komponennya. Ia harus
mengatur hubungan antar ketiga imperative fungsional tersebut
(A, G, L) dan (4) literacy pattern mempertahankan pola; kebakuan
kinerja, sistem harus melengkapi, memelihara dan memperbaharui
motivasi individu dan pola-pola budaya yang mempertahankan
motivasi tersebut (Ritzer, 2010:257). Teori ini akan dipergunakan
untuk menganalisis rumusan masalah kedua.

Di samping kedua teori tersebut di atas, dipergunakan pula
teori lainnya untuk melengkapi pembahasan secara umum, yaitu
seperti teori perubahan sosial. Menurut Machionis, perubahan
sosial adalah transformasi dalam organisasi masyarakat, dalam
pola berpikir dan dalam perilaku pada waktu tertentu. Konsep
dasar dari perubahan mencakup 3 gagasan: perbedaan, pada waktu
yang berbeda dan diantara sistem sosial yang sama (Sztomka,
2007:5).

Perubahan sosial dapat dibedakan menjadi beberapa jenis ter-
gantung pada sudut pengamatan, apakah dari sudut aspek, frag-
men atau dimensi sistem sosialnya. Hal ini disebabkan oleh ke-
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adaan sistem sosial yang tidak sederhana, tidak hanya berdimensi

tunggal, tetapi muncul sebagai kombinasi atau gabungan hasil

keadaan berbagai komponen berikut:

1.

Unsur-unsur pokok (misalnya jumlah dan jenis individu,
serta tindakan mereka).

Hubungan antar-unsur (misalnya ikatan sosial, loyalitas,
ketergantungan, integrasi).

Berfungsinya unsur-unsur di dalam sistem (misalnya
peran pekerjaan yang dimainkan oleh individu atau
diperlukannya tindakan tertentu untuk melestarikan
ketertiban sosial).

Pemeliharaan batas ( misalnya kriteria untuk menentukan
siapasaja yang termasuk anggota sistem, syarat penerimaan
individu dalam kelompok, prinsip rekrutmen dalam
organisasi).

Subsistem (misalnya jumlah dan jenis seksi, segmen atau
divisi khusus yang dapat dibedakan)

Lingkungan (misalnya keadaan alam atau lokasi geopolitik
(Sztomka, 2007 : 2-5).

Selain itu, juga dipergunakan teori interaksionalisme simbolik

dari Herbert Blumer yang mengatakan bahwa, pada dasarnya,
tindakan manusia terdiri dari pertimbangan atas berbagai hal

yang diketahuinya dan melahirkan serangkain kelakuan atas dasar

menafsirkan hal tersebut. Dalam hal ini, interaksionalisme simbolik

menekankan pada tiga premis yaitu:

1.

Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-
makna yang ada pada sesuatu itu bagi mereka.

Makna tersebut berasal dari interaksi sosial seseorang
dengan orang lain.

Makna-makna tersebut diinterpretasikan dan dimodifikasi
pada saat proses interaksi berlangsung. (Soeprapto,
2002:121)
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Teori ini, merujuk pada karakter interaksi khusus yang ber-
langsung antar manusia. Aktor tidak semata-mata beraksi terhadap
tindakan yang lain, tetapi dia juga menafsirkan dan mendefinisikan
setiap tindakan orang lain. Oleh karena itu, interaksi manusia
dijembatani oleh penggunaan simbol-simbol penafsiran atau
dengan menemukan makna tindakan orang lain. Pada konteks itu,
menurut Blumer, aktor akan memilih, berpikir, mengelompokkan
serta mentransformasikan makna dalam kaitannya dengan situasis
dimana dan ke arah mana tindakannya. Dengan begitu, manusia
merupakan aktor yang sadar dan reflektif yang menyatukan
objek yang diketahuinya melalui apa yang disebut oleh Blumer
dengan self indication. Self Indication adalah proses komunikasi
yang sedang berjalan, dimana individu mengetahui sesuatu,
menilainya, memberinya makna itu. Proses self indication ini terjadi
dalam konteks sosial, dimana individu mencoba mengantisipasi
tindakan-tindakan orang lain dan menyesuaikan tindakannya
sebagaimana dia menafsirkan tindakan tersebut.

Bagi Blumer, yang terjadi pada suatu interaksi dalam masya-
rakat adalah sebuah proses sosial dalam kehidupan kelompok,
yang pada akhirnya mampu untuk menciptakan bahkan juga
menghancurkan aturan-aturan. Inilah kemudian yang disebut
dengan tindakan bersama.

Poloma, menyatakan bahwa dari tindakan bersama apabila
dilakukan secara berulang-ulang, dengan kondisi yang stabil, pada
suatu saat akan melahirkan suatu kebudayaan. Dalam konteks ini,
Charron mengemukakan bahwa masyarakat dan kelompok tidak
dikonesptualisasikan sebagai suatu hal yang statis yang saling
mempengaruhi, melainkan keseluruhannya merupakan proses
interaksi yang dinamis dan berubah secara konstan (Soeprapto,
2002:122-126).

Di luar teori-teori yang telah disebutkan, penelitian ini dalam
analisisnya juga akan mempergunakan beberapa teori lain, karena
teori adalah pisau bedah dari sebuah fenomena yang muncul
dilapangan.
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6. Ruang Lingkup

a. Ruang Lingkup Materi

Materi pembahasan dalam penelitian ini hanya terbatas pada
permasalahan seperti yang sudah disebutkan dalam rumusan
masalah di atas; yaitu: deskripsi siklus upacara pertanian, serta
paparan fungsi siklus upacara tersebut.

b. Ruang Lingkup Lokasi

Lokasi penelitian ini terbatas pada organisasi subak di Desa
Jatiluwih, Kabupaten Tabanan, sebagai organisasi subak yang telah
mendapatkan pengakuan dari UNESCO.

7. Metode Penelitian

a. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di subak yang sudah mendapatkan
pengakuan sebagai Warisan Budaya Dunia dari UNESCO yaitu
Subak Jatiluwih.

Penentuan lokasi penelitian ini dilakukan dengan purposive
yaitu metode penentuan daerah penelitian secara sengaja berda-
sarkan beberapa pertimbangan yaitu, Subak Jatiluwih yang berada
di Kabupaten Tabanan sudah mendapatkan pengakuan sebagai
Warisan Budaya Dunia (WBD) oleh UNESCO.

b. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut:
1. Observasi, yaitu mengadakan pengamatan langsung ke

lokasi penelitian.

Kegiatan observasi meliputi pengamatan, pencatatan secara
sistematik kejadian-kejadian, prilaku, objek-objek yang dilihat dan
hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang
dilakukan. Pada tahap awal observasi, dilakukan secara umum,
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peneliti mengumpulkan informasi atau data sebanyak-banyaknya.,
yang kemudian selanjutnya peneliti memfokuskan diri sehingga
informasi yang diperoleh dapat terfokus. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian kualitatif dengan menggunakan observasi
digunakan untuk mengumpulkan beberapa informasi atau
data yang berhubungan dengan ruang, pelaku kegiatan, objek,
perbuatan, kejadian atau peristiwa.

Terdapat tiga buah pola observasi, yakni observasi partisipasi,
observasi tidak berstruktur dan observasi kelompok, dimana
dalam penelitian ini observasi yang dipergunakan adalah observasi
partisipasi (Iskandar, 2009:122-128). Observasi partisipasi adalah
metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun
data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan, dimana
peneliti benar-benar terlibat dalam keseharian responden, dalam
hal ini peneliti akan terlibat untuk mengikuti kegiatan-kegiatan
Subak.

2. Teknik wawancara; merupakan teknik pengumpulan data
kualitatif dengan menggunakan instrumen yaitu pedoman
wawancara.

Wawancara dalam penelitian bertujuan untuk mengumpulkan
keterangan dari suatu masyarakat yang merupakan pendukung
utama dari metode observasi. Wawancara dilakukan oleh peneliti
dengan subjek penelitian yang terbatas. Untuk memperoleh data
yang memadai sebagai croos ceks, peneliti dapat mempergunakan
beberapa teknik wawancara yang sesuai dengan situasi dan kondisi
(Iskandar, 2009:129).

Wawancara mendalam dilakukan dalam konteks observasi
partisipasi dimana peneliti terlibat secara intensif dengan seting
penelitian terutama keterlibatan subjek penelitian. Mc Milan
dan Schumaher dalam Iskandar menyatakan bahwa wawancara
mendalam merupakan Tanya jawab yang terbuka untuk memper-
oleh data tentang maksud hati partisipan yang bagaimana meng-
gambarkan kejadian atau fenomena yang berhubungan dengan
setting penelitian (Iskandar, 2009:130). Selanjutnya Iskandar juga



Pendahuluan | 13

menyatakan bahwa wawancara mendalam adalam suatu proses
mendapatkan informasi untuk kepentingan penelitian dengan cara
dialog antara peneliti dengan informan dalam konteks observasi
partisipasi (Iskandar, 2009:131).

Adapunmodel wawancara yang dipergunakan dalam penelitian
kualitatif adalah wawancara terstuktur dan tidak berstruktur
(Iskandar, 2009:131-134). Penelitian ini penulis mempergunakan
wawancara tidak terstruktur, akan tetapi tetap berdasar pada
pedoman wawancara. Wawancara ini bersifat lentur dan terbuka,
serta tidak terstruktur ketat, Melalui proses wawancara secara
mendalam peneliti dapat mengumpulkan data-data melalui
pertanyaan-pertanyaan yang semakin terfokuskan dan mengarah
pada kedalaman informasi itu sendiri. Peneliti dalam hal ini dapat
bertanya kepada beberapa narasumber mengenai fakta dari suatu
peristiwa yang ada. Dalam berbagai situasi, peneliti dapat meminta
narasumber untuk mengetengahkan pendapatnya sendiri terhadap
peristiwa tertentu dan dapat menggunakan posisi tersebut sebagai
dasar penelitian. Adapun narasumber dari penelitian ini adalah,
pekaseh, praktisi pertanian, dan tokoh masyarakat.

3. Studi Dokumen

Selain pengamatan langsung dan wawancara dengan para
informan, penelitian ini juga menggunakan dokumen, yakni
pengumpulan data melalui bahan-bahan tertulis yang berhubung-
an dengan masalah penelitian seperti buku-buku, majalah, jurnal,
surat keputusan, arsip-arsip, peraturan-peraturan serta ke-
pustakaan lainnya. Cara ini dilakukan dengan mencari, memahami
kemudian mencatat data yang relevan sebab dokumen seringkali
mencakup hal-hal yang sifatnya khusus, yang sulit ditangkap
melalui observasi langsung (Nawawi, 1992: 180).

Dokumen yang diperoleh bisa didapatkan dari informan
atau dari hasil pencarian ditempat yang kemungkinan besar me-
nyimpan dokumen yang peneliti perlukan. Pada penelitian ini,
peneliti mencari dokumen di kantor desa, perpustakaan, maupun
dokumentasi dimiliki oleh informan.






BAB II

GAMBARAN UMUM DESA JATILUWIH
KABUPATEN TABANAN

2.1 Lokasi dan Lingkungan Alam

Desa Jatiluwih memiliki luas 22,33 Kmz2, terletak di Kecamatan
Penebel, Kabupaten Tabanan yang berjarak 47 km dari Kota Den-
pasar, 26 Km di bagian Utara Kota Tabanan, dan 13 Km dari Pusat
Pemerintahan Kecamatan. Secara teritorial Desa Jatiluwih memiliki
batas-batas wilayah yaitu sebelah Utara berbatasan dengan Hutan
Negara, sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Babahan, Desa
Mengesta, Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Wongaya Gede,
dan sebelah Timur berbatasan dengan Desa Senganan.

sruse  KAOR PERGENEL DESA JATR BN

o ———— e

Foto 1 Desa Jatiluwih
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Desa Jatiluwih termasuk salah satu objek wisata dengan
panorama yang indah. Variasi panorama sawah berundak-undak
dengan latar belakang gunung berhutan lebat, dapat dikategorikan
obyek wisata alam yang sama menariknya dengan Kintamani dan
danau Batur.

Desa Jatiluwih memiliki tofografi dataran tinggi dan berhawa
sejuk karena terletak pada ketinggian 500-1500 meter di atas
permukaan laut. Selain potensi alamnya, Jatiluwih menyimpan
pula potensi budaya terutama peristiwa sejarah pembangunan
sebuah pura yang ada kaitannya dengan nama kekuasaan Raja Ida
Dalem Waturenggong di keraton Gelgel (1460-1551).

Desa Jatiluwih sebagai obyek wisata alam sesungguhnya sudah
dikenal sejak kekuasaan Belanda di Bali (1910-1942), karena di
sebelah Barat Desa Jatiluwih Belanda sempat mendirikan markas
Besar Keamanan Belanda yang pada jaman itu sampai saat kini oleh
masyarakat sekitarnya tempat itu disebut sebagai Tangsi Belanda.
Akan tetapi jalan yang menghubungkan ke obyek tersebut rusak
maka tidak banyak wisatawan yang berkunjung kesana untuk
menikmati panorama yang indah, sejuk dan menyegarkan.

Foto 2 Pemandangan alam di Desa Jatiluwih
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Desa Jatiluwih memiliki pemandangan alam yang indah.
Sebagian besar daerahnya merupakan daerah persawahan yang
bertingkat sawah terasering khas Bali. Daerah persawahan ini
berbentuk terasering ini luasnya mencapai 303 hektar.Sawah ini
menggunakan sistem pengairan subak yaitu sistem pengairan atau
irigasi tradisional Bali yang berbasis masyarakat. Subak memiliki
pura yang dibangun untuk dewi kemakmuran dan dewi kesuburan.
Keunikan sawah berteras inilah yang membuat Jatiluwih masuk
daftar UNESCO World Heritage sebagai warisan budaya dunia.

Foto 3 Plakat UNESCO

Sawah berteras Jatiluwih terletak pada ketinggian sekitar 700 m
dari muka air laut. Lanskap budaya ini menyajikan pemandangan
yang indah dari hasil pengerjaan sawah yang bersusun-susun
mengikuti topografi lahan yang ada. Di balik lanskap budaya
ini terdapat organisasi irigasi subak yang merupakan pranata
adat yang sudah lama dianut oleh masyarakat Bali. Organisasi
subak’ dengan jelas menunjukkan bagaimana hubungan selaras
antar manusia, sebagai perwujudan dari Tri Hita Karana, dapat
dilaksanakan sebaik-baiknya. Selain itu, di dalam subak juga
tersirat bagaimana manusia harus mampu beradaptasi dengan
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3. Pada saat Bendesa Buduk yang bernama Pasek Tohjiwa
dikalahkan oleh Raja Mengwi, maka beberapa rakyatnya
tidak mau tunduk kepada Raja Mengwi. Mereka pergi
mengasingkan diri ke kaki Bukit Batukau, mereka ini
menempati berbagai desa.Salah satu rombongannya yang
paling besar menetap di Desa Jatiluwih.Memang benar
sampai saat ini kebanyakan penduduk Desa Jatiluwih
adalah warga Pasek Buduk

4. Ada lagi rombongan vang berasal dari Singaraja, yaitu
dari Desa Gobleg. Salah seorang Pasek Gobleg kena fitnah
dan diancam akan dibunuh atau dihukum mati oleh Raja
Buleleng. Mungkin karena ketakutan, mereka bersama
anak-anaknya melarikan diri sampai ke Desa Jatiluwih
dan menetap disana sampai sekarang

5. Berdasarkan uraian diatas dapatlah ditarik kesimpulan
bahwa penduduk Desa Jatiluwih sebagian besar nenek
moyangnya merupakan orang-orang pelarian yang tidak
mau tunduk pada perintah orang-orang yang dianggap
musuhnya. Akhirnya setelah mereka mempunhyai tempat
tinggal yang tetap, maka mulailah dilakukan kegiatan
membuka areal perkebunan dan persawahan.

2.3 Kependudukan

Sebagaimana kita ketahui penduduk merupakan suatu sumber
dan beban dalam setiap usaha pembangunan sebab penduduk
itu merupakan obyek yang melaksanakan pembangunan, tetapi
pada saat yang sama juga merupakan obyek yang dituju oleh
pembangunan.

Berdasarkan data statistik laporan bulanan desa/kelurahan
per tahun 2013 penduduk Desa Jatiluwih berjumlah 2.686 jiwa.
Penduduk jenis kelamin laki-laki berjumlah 1.278 jiwa, dan jenis
kelamin perempuan sebanyak 1.408jiwa dari seluruh jumlah
penduduk. Sedangkan jumlah kepala keluarga yaitu 819 KK (BPS
Kecamatan Penebel tahun 2014).
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Dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, pemerintah
bersama-sama dengan pihak swasta mengupayakan pembangunan
pada sektor pendidikan. Keinginan suatu bangsa untuk menjadi
negara yang maju dapat dilihat dari pembangunan pendidikan
guna mencerdaskan kehidupan warganya. Sebab itu yang menjadi
salah satu tolok ukur keberhasilan pembangunan adalah tinggi
rendahnya pendidikan suatu bangsa.

2.4 Kehidupan Ekonomi, Sosial, dan Budaya

a. Sistem Mata Pencaharian Penduduk

Mata pencaharian hidup adalah merupakan suatu faktor yang
selalu ada dalam kehidupan manusia sebagai mahluk hidup,
dan faktor pencaharian hidup juga merupakan salah satu faktor
yang tidak bisa terlepas dari masalah penduduk itu sendiri. Mata
pencaharian hidup merupakan suatu kebutuhan yang dasar (basic
need) bagi manusia, dan untuk mempertahankan hidupnya. Mata
pencaharian hidup ini sudah ada semenjak adanya manusia di
muka bumi ini. Karena adanya proses evolusi yang dialami oleh
mahluk hidup, maka mata pencaharian hidup ini mengalami
suatu perubahan dalam kurun waktu yang sangat lama.

L.H. Morgan mengatakan tentang proses evolusi manusia dan
kebudayaan melalui delapan tingkat, yaitu :

1. jaman liar tua yaitu sejak adanya manusia sampai ia me-
nemukan api, dalam jaman ini semua manusia hidup dari
meramu, mencari akar-akaran dan tumbuh-tumbuhan liar
untuk diramu,

2. jaman liar media yaitu jaman dari manusia menemukan
api sampai manusia menemukan senjata. Dalam jaman ini
manusia mulai merubah mata pencaharian hidupnya dari
meramu menjadi pemburu,

3. jaman liar muda yaitu sejak manusia menemukan senjata,
sampai ia mendapatkan kepandaian membuat barang-
barang tembikar. Dalam jaman ini mata pencaharian
hidupnya masih berburu,
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4. jaman barbar tua yaitu jaman sejak manusia menemukan
kepandaian membuat tembikar sampai ia mulai berternak
dan bercocok tanam,

5. jaman barbar media yaitu jaman sejak manusia beternak
dan bercocok tanam sampai manusia menemukan
kepandaian membuat benda-benda dari logam,

6. jaman bar-bar muda yaitu sejak manusia menemukan
kepandaian membuat benda-benda dari logam sampai
manusia mengenal tulisan,

7. jaman peradaban purba,

8. jaman peradaban masa kini.

(Koentjaraningrat, 1980 : 44 — 45)

Jumlah penduduk menurut mata pencaharian hidup yaitu
pertanian 1.688 orang, peternakan 118 orang, perkebunan 126
orang, perdagangan 61 orang, industri 6 orang, pengangkutan 6
orang, pemerintahan jasa 159 orang (BPS Kecamatan Penebel tahun
2014). Jumlah mata pencaharian penduduk Desa Jatiluwih yang
paling besar yaitu di sektor pertanian, hal ini masuk akal karena
sebagaian besar wilayah Desa Jatiluwih adalah daerah persawahan.
Pada masyarakat umumnya, dalam pengolahan tanahnya yang
bekerja di sektor ini belum maksimal, sehingga belum dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal ini disebabkan beberapa
faktor yang berkaitan dengan keadaan iklim dan penggunaan alat-
alat produksi masih bersifat sangat sederhana, dalam pengolahan
tekniknya belum maksimal.

Sistem mata pencaharian hidup bercocok tanam yang ada pada
saatsekarangini padahakikatnyaadalah merupakan perkembangan
pertama kali ditemukan oleh manusia yang diperoleh pada awalnya
secara tidak sengaja. Dalam perkembangannya ada beberapa fase
dalam sistem bercocok tanam yaitu salah satunya bercocok tanam
di sawah.

Dalam kehidupan manusia sudah tentu adanya suatu ting-
katan-t